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Abstract. This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR), Total Asset
Turn Over, Net Profit Margin (NPM), and Earning Per Share (EPS) on firm value in
ASEAN banking in the era of B.A.N.I. This research uses quantitative research – non
case by using secondary data. The secondary data used is the annual report of banking
companies in ASEAN in 2020-2021. The report is obtained from the official website of
each stock exchange in every country in ASEAN. As for other secondary data used in
this study in the form of journals, books, and other literature related to research. The
results of this study are CR, TATO, NPM and EPS have an effect on Company value.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR),
Total Asset Turn Over, Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS)
terhadap nilai perusahaan pada perbankan ASEAN di era B.A.N.I. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif – non kasus dengan menggunakan data
sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah laporan tahunan perusahaan perbankan
di ASEAN pada tahun 2020-2021. Laporan tersebut diperoleh dari dari situs resmi pada
setiap bursa efek di setiap negara di ASEAN. Adapun data sekunder lain yang
digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, buku, dan literatur lain yang berkaitan
dengan penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah CR, TATO, NPM dan EPS
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Kata kunci: CR, TATO, NPM, EPS, Nilai Perusahaan
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LATAR BELAKANG

Sebelum adanya covid-19, disrupsi teknologi, serta carut marut perpolitikan

dunia, kondisi dunia saat itu di namakan VUCA. Jamais Cascio (2020) seorang

antropolog Amerika mengungkapkan bahwa VUCA tidak lagi menggambarkan situasi

saat ini tetapi BANI. BANI adalah singkatan dari B adalahBrittle atau mudah pecahkita

dituntut punya kapasitas daya adaptasi, A adalah Anxiety atau keadaan yang

mengkhawatirkan kita dituntut untuk mempunyai rasa empati dan kepedulian terhadap

sesama. Artinya, tidak sekedar kerjasama, tetapi uluran tangan pun harus dilakukan. N

adalah Non-linear atau tidak lurus menuntut kita lebih memahami bahwa saling kait

mengaitnya masalah. Kemampuan daya analisis transdisiplin menjadi keharusan, dan I

adalah Incomprehensible atau sulit dipahamiitu memerlukan manusia untuk mau

membuka diri, memahami perbedaan pendapat dan toleransi. Memang demikianlah

keadaan saat ini sehubungan adanya virus yang jelas merubah berbagai pola kehidupan.

Dunia bisnis banyak yang roboh akibat kesulitan menghadapi kondisi di era BANI ini

salah satunya adalah sektor perbankan khususnya di ASEAN.Untuk menghadapi

kondisi tersebut Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral ASEAN bekerja sama

dalam ASEAN Finance Ministers and Central Bank Governors’ Meeting

(AFMGM)yang diadakan secara virtual pada 25-30 Maret 2021. Pertemuan ini juga di

hadiri oleh Asian Infrastructure Investment Bank (AIIB), Asian Development Bank

(ADB), ASEAN+3 Macroeconomic Research Office (AMRO), International Monetary

Fund (IMF), dan World Bank, serta perwakilan business councils. Dalam pertemuan

yang mengusung tema “We Care, We Prepare, We Prosper”, para Menteri Keuangan

dan Gubernur Bank Sentral sepakat untuk terus berkolaborasi dan memperkuat kerja

sama dalam pemulihan ekonomi kawasan. Sejalan dengan agenda pemulihan ekonomi,

Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral ASEAN juga terus mendorong

penguatan ekonomi kawasan. Di bidang keuangan, pemerintah mendorong pendalaman

keuangan pada masing-masing negara anggota ASEAN, agar dapat mengakselerasi

proses integrasi dan ketahanan keuangan kawasan. Melalui inisiatif ini, Indonesia dapat

menarik investasi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Agar dapat menarik investor untuk berinvestasi di sebuah perusahaan maka

investor harus mengetahui nilai sebuah perusahaan. Nilai perusahaan adalah gambaran

dari kesejahteraan pemilik dan pemegang sahamnya. Semakin tinggi nilai sebuah
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perusahaan makaakan menggambarkan semakin sejahtera pula pemiliknya sehingga

dapat membuat investor dan kreditur semakin selektif dalam berinvestasi maupun

memberikan kredit kepada perusahaan. Nilai perusahaan dapat di pengaruhi oleh

beberapa faktor, salah satunya yaitu kinerja keuangan. Dalam menilai kinerja

keuangan sebuah perusahaan, tingkat kesehatan perusahaan bagi para pemegang

saham sangat penting untuk diketahui kondisi sebenarnya suatu perusahaan, agar

modal yang akan dituju cukup aman dan mendapatkan tingkat hasil pengembalian

yang menguntungkan dari investasi yang ditanamkan. Untuk mengukur bagus

tidaknya kinerja suatu perusahaan umumnya dilakukan penilaian terhadap kinerja

keuangan perusahaan itu sendiri dengan menggunakan rasio–rasio keuangan.

Syamsuddin (2009) Mengungkapkan untuk penilaian kinerja ini tolak ukur yang

digunakan ada empat yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio

pofitabilitas. Rasio keuangan merupakan alat untuk menjelaskan hubungan antara satu

faktor dengan faktor yang ada di dalam laporan keuangan. Rasio likuiditas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio. Tinggi rendahnya CR akan

mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan (Irham, 2013).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini

menggunakan data perusahaan perbankan bukan di BEI saja melainkan perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek ASEAN di era BANI.Seperti yang sudah

dijelaskan diatas era BANI itu di mulai dari tahun kemunculan covid-19 yaitu akhir

tahun 2019 sampai saat ini. Di penelitian ini peneliti memilih tahun 2020-2021 karena

menggambarkan kondisi terbaru yang ada di ASEAN. Selain itu, penelitian ini

menambah kinerja keuangan sebagai variabel bebas yang diukur dari rasio keuangan,

dimana dalam penelitian ini terdiri dari Current ratio (CR), Total Asset Turn Over

(TATO), Net Profit Margin (NPM),dan Earning Per Share (EPS). Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Current Ratio (CR), Total Asset

Turn Over (TATO), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) terhadap

nilai perusahaan (PBV) perbankan ASEAN di tahun 2020-2021. Sementara manfaat

dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

teoritis terhadap ilmu pengetahuan khususnya akuntansi dalam bentuk bukti fakta

tentang pengaruh CR, TATO, NPM, EPS terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

perbankan ASEAN di era BANI dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi di bursa efek, khususnya

pada sektor perbankan.

KAJIAN TEORITIS

Merunut pendapat Wijaya (2017) mengatakan bahwa rasio aktivitas di bagi

menjadi 3 yaitu , perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran aktiva

tetap.  Pada penelitian kali ini mengambil salah satu rasio aktivitas yaitu perputaran

aktiva tetap yang dalam kata lain disebut Total Asset Turn Over (TATO). Perputaran

Aktiva Tetap, merupakan cara mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan

menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini

memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva tetapnya.

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif proporsi aktiva tetap tersebut (Wijaya,

2017). Rasio profitabilas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit

Margin (NPM). Menurut Tandelilin (2001) mengatakan bahwa Jika laba perusahaan

tinggi maka para investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, sehingga harga

saham tersebut akan mengalami kenaikan. NPM (Net Profit Margin) adalah rasio

yang menggambarkan laba bersih setelah pajak perusahaan yang diperoleh dari

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Harga saham akan semakin tinggi

apabila harga perolehan laba suatu perusahaan juga tinggi. Jika hal ini dapat dicapai

maka akan mampu meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga dari penjelasan di atas

dapat diketahui hubungan antara NPM dengan nilai perusahaan erat kaitannya sebagai

sistem yang saling menguntungkan bagi perusahaan. Nilai perusahaan adalah nilai

keuntungan yang ditawarkan kepada investor sebagai salah satu cara untuk

memperoleh modal, dengan adanya modal yang cukup maka perusahaan akan dapat

meningkatkan efektivitas bisnisnya sehingga laba yang diperoleh dari operasional

(NPM) optimal. Earning Per Share (EPS) dimana rasio yang menunjukan seberapa

besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham.

Earning Per Share yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor dan Earning Per

Share yang tinggi menandakan perusahaan mampu memberikan deviden yang tinggi

kepada pemegang saham sehingga harga saham meningkat (Eduardus, 2010). Dalam

suatu perusahaan, Earning Per Share umumnya setara dengan revenue, artinya bila
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perusahaan bisa mendapatkan revenue yang cukup besar maka nilai Earning Per

Share (EPS) perusahaan tersebut juga tinggi.

Dwi (2017) Melakukan penelitian tentang “Pengaruh Aktivitas Rasio

Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Industri Manufaktur)”. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap

nilai perusahaan industri manufaktur yang listing di BEI. Current ratio berpengaruh

negatif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan industri manufaktur yang

listing di BEI. Sales Grow berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan industri manufaktur yang listing di BEI. Debt Equity Ratio berpengaruh

positif namun signifikan terhadap nilai perusahaan industri manufaktur yang listing di

BEI. Total Asset Turn Over berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan industri manufaktur yang listing di BEI. Wahyu dan Mahfud (2018)

Melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Net Profit Margin, Return On

Assets, Total Assets Turnover, Earning Per Share, Dan Debt To Equity Ratio

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2010- 2016)”. Hasil penelitian ini menunjukkan ROA

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. TATO berpengaruh positif terhadap

nilai perusahaan. Earning per share berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

DER berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Mindra dan Erawati (2014) untuk

mengetahui apakah earning per share, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil uji parsial, ukuran perusahaan dan

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Earning

per share dan leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif

non-kasus, karena pada penelitian ini analisis berfokus pada data numerik yang di

olah menggunakan metode statistika. Menurut Noor (2011) menjelaskan bahwa

penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan

cara meneliti hubungan antara variabel. Sifat penelitian ini adalah deskriptif

explanatory. Menurut Sugiyono (2019), penelitian explanatory merupakan penelitian
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yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang di teliti dengan

hubungannya antara satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini merupakan

penelitian kuasalitas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetehui hubugan serta

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh

variabel independen yaitu Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Net

Profit Margin (NPM) dan Earning per Share (EPS) terhadap variabel dependen yaitu

Nilai Perusahaan (PBV).

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan

perbankan ASEAN di tahun 2020-2021 yang berjumlah 30 perusahaan sampel yang

diperoleh dari purposive sampling yaitu memilih sampel dengan kriteria tertentu

sehingga diperoleh 24 sanpel perusahaan perbankan ASEAN dengan 2 tahun masa

laporan keuangan sehinnga diperoleh jumlah data penelitian sebanyak 48 sampel

penelitian. Adapun kriteria untuk pemilihan sampel pada penelitian ini adalah:

1. Difokuskan pada perusahaan perbankan di ASEAN tahun 2020-2021.

2. Perusahaan perbankan ASEAN yang memiliki data terkait dengan variabel

penelitian tahun 2020-2021.

3. Perusahaan perbankan ASEAN yang mempublikasikan laporan keuangan

tahunan untuk tahun 2020-2021.

4. Perusahaan perbankan ASEAN yang data laporan keuangannya lengkap pada

tahun 2020-2021.

Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data laporan keuangan masing-masing entitas sebagai

data sampelnya dilakukan melalui internet, yaitu: bank sentral masing-masing negara,

di bursa efek masing-masing negara dan dari wesbsite masing bank tersebut adalah

laporan keuangan (anunal report) diatas dan itu merupakan dokumen utama dalam

pengumpulan datanya untuk menjadi sampel data sekunder.Data sekunder yaitu data

yang diperoleh secara tidak langsung, yang umumnya berupa bukti, catatan atau

laporan historis yang tersusun dalam arsip yang sudah dipublikasikan yang tidak

dipublikasikan (Soepomo dan Indriantoro, 2002). Dalam penelitian ini data sekunder
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yang digunakan adalah Laporan Tahunan Perusahaan Perbankan di ASEAN pada

tahun 2020-2021. Laporan tersebut diperoleh dari dari situs resmi pada setiap Bursa

Efek di setiap Negara-Negara yang terdapat di ASEAN. Adapun data sekunder lain

yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, buku, dan literatur lain yang

berkaitan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Deskriptif Statistik

DescriptiveStatistics

N Range

Minimu

m Maximum Mean

Std.

Deviation Variance

CR 48 1.264 .067 1.331 .95759 .378007 .143

TATO 48 .175 .017 .193 .04967 .034741 .001

NPM 48 5.294 4.374 .920 .15894 .768039 .590

EPS 48 3707.983 5.670 3702.313 263.22305 759.399791 576688.042

PBV 48 2.645 .035 2.680 1.29769 .623621 .389

Valid N

(listwise)
48

Sumber : Output, SPSS 25

Berdasarkan tabel analisis deskriptif 1diatas dapat dilihat jumlah data dalam

penelitian ini adalah 48. Sehingga dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut

:Variabel CR (X1) memiliki nilai minimum 0,067, sedangkan nilai  maksimum

dari variabel CR adalah sebesar 1,331 dengan nilai rata – rata (mean) dari variabel

CR yaitu sebesar 0,95759  sementara untuk melihat besar simpangan data CR

maka dapat dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 0,378007 dan hasil

variance 0,143. Variabel TATO (X2) memiliki nilai minimum 0,017, sedangkan

nilai  maksimum dari variabel TATO adalah sebesar 0,193 dengan nilai rata – rata

(mean) dari variabel TATOyaitu sebesar 0,04967 sementara untuk melihat besar

simpangan data TATO maka dapat dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar

0,378007hasil variance 0,001.Variabel NPM memiliki nilai minimum 4.374,
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sedangkan nilai  maksimum dari variabel NPM adalah sebesar 0,920 dengan nilai

rata – rata (mean) dari variabel NPM yaitu sebesar 0,15894 sementara untuk

melihat besar simpangan data NPM maka dapat dilihat dari standar deviasinya

yaitu sebesar 0,768039hasil variance 0,590.Variabel EPS memiliki nilai minimum

5,670, sedangkan nilai  maksimum dari variabel EPSadalah sebesar  3702,313

dengan nilai rata – rata (mean) dari variabel EPS yaitu sebesar 263,22305

sementara untuk melihat besar simpangan data EPS maka dapat dilihat dari

standar deviasinya yaitu sebesar 0,378007hasil variance 759,399791.PBV

merupakan variabel dependen. Variabel PBV memiliki nilai minimum 0,035,

sedangkan nilai  maksimum dari variabel PBV adalah sebesar 2,680 dengan nilai

rata – rata (mean) dari variabel PBV yaitu sebesar 1,29769 sementara untuk

melihat besar simpangan data PBV maka dapat dilihat dari standar deviasinya

yaitu sebesar 0,623621hasil variance 0,389.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam 58 penelitian ini

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dari hasil output SPSS uji Kolmogrov-

Smirnov diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig (2-tailed). Nilai tersebut

dibandingkan dengan 0,05.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual

N 48

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .52559222

MostExtremeDifferences Absolute .056

Positive .056

Negative -.056

Kolmogorov-Smirnov Z .759

Asymp. Sig. (2-tailed) .531

Sumber : Output SPSS 25

Berdasarkan pada Tabel 2 pada uji normalitas dengan menggunakan metode

Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,759 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi

normalitas/berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Nilai tolerance > 0,10 dan

nilai VIF < 10 maka dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel

independen dalam model regresi
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

CollinearityStatis

tics

Tolerance VIF

1 (Constant)

CR .841 1.189

TATO .637 1.569

NPM .682 1.466

EPS .958 1.044

Sumber : Output SPSS 25

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan analisis

menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel independen lebih kecil

dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak mengandung gelaja multikolineritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara

periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya(t-1). Untuk mengetahui ada

tidaknya suatu persamaan korelasi dapat diuji dengan DurbinWatson (DW)

sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std.

ErroroftheE

stimate

Durbin-

Watson

1 .538a .290 .224 .549495 2.277

Sumber : Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa

tidak terjadi masalah autokorelasi dengan nilai DurbinWatson yakni 2,277.

Dimana nilai DurbinWatson berada diantara -2<2,194< 2.
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Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaanvarian.Model regresi yang baik adalah tidak

terjadi Heterokedastisitas.Untuk mendeteksi adanya Heterokedastisitas dapat

dilakukan dengan menggunakan Uji Scatter Plot. Hasil pengujian

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar tersebut diperoleh bahwa model menunjukkan pola yang

menyebar. Hal ini menunjukkan bahwa model dengan tidak ada masalah

heteroskedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variabel terikat yang

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi

dapat diperoleh dari nilai adjusted R2 .

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determiansi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std.

ErroroftheEstimate

1 .538a .290 .224 .549495

Sumber : Output SPSS 25
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Penelitian ini mendapatkan nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 0,290. Hal ini

berarti bahwa hanya 29%dapat dijelaskan oleh variabel CR, TATO, NPM

danEPS, sedangkan sebagian besar lainnya yaitu 71% PBV dapat dijelaskan oleh

variabel lainnya

Uji Signifikansi Paramter  Individual (Uji T)

Untuk melihat variabel-variabel mana yang memiliki pengaruh yang bermakna

secara parsial terhadap harga saham sebagai berikut:

Tabel 6.Hasil Uji Signifikansi Paramter  Individual (Uji T)

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficient
s

StandardizedCo
efficients T Sig. CollinearityStatistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.700 .305 5.571 .000

CR .607 .231 .368 2.625 .000 .841 1.189

TATO .751 2.890 .114 2.710 .012 .637 1.569

NPM .444 .126 .546 3.511 .001 .682 1.466

EPS 2.435E-5 .000 .030 4.226 .002 .958 1.044

Sumber : Output SPSS 25

Dari table 6 diatas dapat diketahui signifikansi pengaruh setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hasil yang didapatkan dapat diketahui sebagai berikut:

1. Variabel CR terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 2,625 yang artinya thitung> ttabel

(2.625>2,01063) dengan signifikansi  (0,000< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara

NPMterhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

2. Variabel TATO terhadap PBV (Nilai Perusahaan)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 2,710  yang artinya thitung> ttabel

(2,710> 2,03224) dengan signifikansi  (0,012< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara

NPMterhadap PBV (Nilai Perusahaan)perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.
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3. Variabel NPM terhadap PBV (Nilai Perusahaan)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 3,511 yang artinya thitung> ttabel

(3,511> 2,01063) dengan signifikansi  (0,001< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara

NPMterhadap PBV (Nilai Perusahaan)perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

4. Variabel EPS terhadap PBV (Nilai Perusahaan)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 4,226 yang artinya thitung> ttabel

(4,226>2.01063) dengan signifikansi  (0,002< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara

NPMterhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

PEMBAHASAN

1. Variabel CR terhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di

tahun 2020-2021

Berdasarkan hasil uji hipotesis1 menggunakan linear berganda, diketahui hasil

CR perusahaan perbankan ASEAN di tahun 2020-2021 mempunyai pengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan). Penelitian ini dibuktikan dengan hasil

perhitungan thitung = 2,625 yang artinya thitung>ttabel (2.625>2,01063) dengan

signifikansi (0,000< 0.05) itu artinya secara parsial variabel CR berpengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan).

Currentratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah

dalam likuidasi, sebaliknya currentratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus,

karena menunjukkan banyaknya danamengganggur yang pada akhirnya dapat

mengurangi kemampulabaan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan perusahaan Irham (2013) bahwa hasil Current ratio berpengaruh secara

signifikan terhadap nilai perusahaan.
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2. Variabel TATO terhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di

tahun 2020-2021

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 menggunakan linear berganda, diketahui hasil

TATO perusahaan perbankan ASEAN di tahun 2020-2021 mempunyai pengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan). Penelitian ini dibuktikan dengan hasil

perhitungan thitung = 2,710 yang artinya thitung>ttabel (2.625>2,01063) dengan

signifikansi (0,0012< 0.05) itu artinya secara parsial variabel TATO berpengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan).

Total Asset Turnover menunjukkan semakin efektifnya aset perusahaan dalam

menghasilkan laba bagi perusahaan, hal ini merupakan sinyal positif bagi investor

untuk berinvestasi dan memicu naiknya harga saham perusahaan tersebut, naiknya

harga saham membuat nilai Price to Book Value (PBV) juga naik.Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukanMisran dan Chabachib (2017)bahwa hasil TATO

berpengaruh positif dan signifikan secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

3. Variabel NPM terhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di

tahun 2020-2021

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 menggunakan linear berganda, diketahui hasil

NPM perusahaan perbankan ASEAN di tahun 2020-2021 mempunyai pengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan). Penelitian ini dibuktikan dengan hasil

perhitungan thitung = 3,511 yang artinya thitung>ttabel (3,511>2,01063) dengan

signifikansi (0,001> 0.05) itu artinya secara parsial variabel NPM berpengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan).

Net profit margin yang semakin tinggi menunjukan bahwa operasi

penjualannya yang tinggi pula atau perusahaannya mampu mengelola

penjualannya dengan baik untuk digunakan menjadi laba perusahaan yang akan

meningkatkan nilai perusahaan, begitupun sebaliknya jika semakin rendahnya

tingkat NPM maka operasi penjualannya rendah dan perusahaan dinyatakan belum

mampu mengelola penjualannya dengan baik untuk digunakan menjadi laba

perusahaan yang tentunya akan menurunkan nilai perusahaan tersebut.Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukanFebri dan Fauziyah (2021)bahwahasilNet
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profit margin (NPM) menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan.

4. Variabel EPSterhadap PBV (Nilai Perusahaan) perbankan ASEAN di

tahun 2020-2021

Berdasarkan hasil uji hipotesis 4 menggunakan linear berganda, diketahui hasil

EPS perusahaan perbankan ASEAN di tahun 2020-2021 mempunyai pengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan). Penelitian ini dibuktikan dengan hasil

perhitungan thitung = 4,226 yang artinya thitung>ttabel (4,226>2,01063) dengan

signifikansi (0,002< 0.05) itu artinya secara parsial variabel EPS berpengaruh

terhadap PBV (Nilai Perusahaan).

EPS menunjukkan kemampuan perusahaan mencetak laba per lembar saham

yang beredar, yang berarti dengan EPS investor akan mudah mengetahui berapa

laba yang diperoleh perusahaan atas saham yang dimiliki. Investor cenderung

mempunyai penilaian yang positif terhadap kenaikan EPS karena merupakan bukti

fundamental atas kondisi kinerja perusahaan sesungguhnya. Investor akan tertarik

untuk memegang saham dengan nilai EPS tinggi dengan harapan harga saham

akan meningkat dengan cepat yang berarti akan mendatangkan keuntungan bagi

pemegang saham. Saham-saham likuid mempunyai kecenderungan peningkatan

harga Yng cukup cepat karena permintaan terhadap saham yang cukup tinggi.Hal

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mindra dan Erawati (2014)yang

menyatakan bahwa earning per share berpengaruh terhadap price to book value.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel CRterhadap PBV

dengan nilai thitung = 2,625 yang artinya thitung> ttabel (2.625>2,01063) dengan

signifikansi  (0,000< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα diterima.Maka Hasil CR

berpengaruh positif signifikan terhadap PBV (Nilai Perusahaan)perbankan ASEAN di

tahun 2020-2021.
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Variabel TATO terhadap PBV dengan nilai thitung = 2,710 yang artinya thitung> ttabel

(2,710> 2,03224) dengan signifikansi  (0,012< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima, maka hasil TATO berpengaruh positif signifikan terhadap PBV (Nilai

Perusahaan) perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

Variabel NPM terhadap PBV dengan nilai thitung = 3,511 yang artinya thitung> ttabel

(3,511> 2,01063) dengan signifikansi  (0,001< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima.Maka hasil NPM berpengaruh positif signifikan terhadap PBV (Nilai

Perusahaan)perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

Variabel EPS terhadap PBV dengan nilai thitung = 4,226 yang artinya thitung> ttabel

(4,226>2.01063) dengan signifikansi  (0,002< 0.05) maka Ho ditolak dan Hα

diterima. Maka hasil EPS berpengaruh positif signifikan terhadap PBV (Nilai

Perusahaan)perbankan ASEAN di tahun 2020-2021.

Saran dri penelitian ini adalah sebaiknya peneliti berikutnya hanya fokus pada

laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan yang sesuai dengan kemampuan

dan pemahaman berbahasa peneliti dan hendaknya memakai lebih banyak rasio

kemudian menghitung indikator kesehatan bank lainnya untuk menilai tingkat

kesehatan masing-masing bank dan hendaknya memperpanjang periode penelitian.

Saran bagi perusahaan sektor perbankan sebaiknya perusahaan pada sektor perbankan

memberikan kemudahan dalam mengakses laporan keuangan yang dimiliki oleh

perusahaan pada sektor perbankan.
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